BAB Il

PENYAJIAN DATA

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian

1.

Deskripsi Lokasi Penelitian

Kembang Kuning Keramat Il Surabaya merupakan daerah Jawa Timur
wilayah Surabaya yang memiliki potensi wisata ziarah. Ada makam mertua dari
salah seorang dari Wali Songo, yaitu makam mertua Sunan Ampel. Makam mertua
beliau sering disebut Makam Mbah Karimah. Makam tersebut terdapat disebelah
kantor RW (Rukun Warga) tempat tinggal konseli. Selain itu juga ada pemakaman
Kristen Kembang Kuning yang tak jauh dari tempat tinggal konseli. Kebanyakan
warga yang tinggal di wilayah tersebut bekerja sebagai wiraswasta.

Kembang Kuning Keramat Il terdapat kegiatan pasar pagi, yang biasa
didatangi masyarakat Kembang Kuning Keramat dan daerah sekitarnya. Jumlah
seluruh warga yang tinggal di Kembang Kuning Keramat Il ada sekitar 8.207 jiwa
yang terdiri dari 2.649 kepala keluarga, 5.957 diantaranya adalah orang dewasa dan
2.250 adalah anak—anak. Namun, jumlah ini terus meningkat setiap tahunnya. Salah
satu faktor yang mempengaruhi keinginan orang untuk tinggal di Kembang Kuning
Keramat |1, karena lingkungannya tidak rusuh dan nyaman.

Selain itu, perjalanan dari Kembang Kuning Keramat Il menuju Kantor
Kecamatan Sawahan berjarak kira—kira 1,5 km. Sedangkan jarak perjalanan dari
Kembang Kuning Keramat menuju Kantor Pemerintahan Kota Surabaya = 5,2 km.
Fasilitas yang terdapat di daerah Kembang Kuning Keramat Il terdapat 1 sekolah
PAUD dan 1 Taman Pendidikan Al-Qur’an. Selain itu sekolah PAUD juga sebagai
tempat kegiatan lansia dan taman baca masyarakat (TBM). Fasilitas lain yaitu masjid

dan musholla sudah dikatakan bagus.
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Kegiatan yang dilakukan dilingkungan RT tempat konseli tinggal kepada
ibu—ibu PKK mengarah pada pelatihan. Pelatihan yang diberikan oleh Kelurahan
berupa pelatihan membuat makanan dan kegiatan sederhana lainnya. Sedangkan
untuk kegiatan inisiatif mingguan maupun bulanan tidak ada. Sehingga tidak ada
kegiatan yang dilakukan oleh ibu—ibu PKK di RT tempat konseli tinggal.

Terdapat beberapa kegiatan rutin warga daerah Kembang Kuning Keramat 11
yakni mencakup kegiatan keagamaan dan kegiatan sosial.

Kegiatan Keagamaan meliputi:

a.  SinTa (Yasin Tahlil) setiap malam Jum’at di Musholla

b. Setiap RT ada perkumpulan pengajian seminggu sekali tergantung
kesepakatan dari masing—masing RT

c. PHBI (Peringatan Hari Besar Islam) dilakukan per RT

d. Majlis—majlis yang dilakukan di beberapa RT contoh MTA (Majlis Tafsir Al-
Qur’an)

e. Kegiatan Sedekah Bumi

Kegiatan Sosial meliputi:

a. Santunan yatim sebulan sekali

b. Kegiatan gotong royong minimal sebulan sekali

c. Pertemuan PKK

d. TBM (Taman Baca Masyarakat) yang buka setiap hari aktif

e. Pertemuan semua RT-RT di Kembang Kuning seminggu sekali

Batas wilayah dari Kembang Kuning Keramat Il adalah sebagai berikut:

a. Sebelah Timur dibatasi dengan Sungai Kembang Kuning

b. Sebelah Barat dibatasi dengan Makam Kristen Kembang Kuning



c. Sebelah Selatan dibatasi dengan RT 13 Pakis Il

d. Sebelah Utara dibatasi dengan RT | Kembang Kuning Kulon |

51

Orbitrasi Kembang Kuning Keramat Il dengan lingkungan sekitarnya adalah

sebagai berikut:

a. Jarak dari pemerintahan kecamatan: +1,5 km

b. Jarak dari pusat pemerintah kota: £5,2 km

c. Jarak dari pusat pemerintah propinsi: £6,4 km

2. Rekapitulasi Usia Penduduk

Rekapitulasi data yang didapatkan peneliti dari kelurahan, Pak Imam selaku

Kepala RW Kembang Kuning Keramat Il adalah sebagai berikut:

Data Penduduk Kembang Kuning Keramat Il

Tabel 3.1

Prosentase
No Usia Jumlah | dari Jumlah
Penduduk
1 | 4-6 tahun 382 4%
2 | 7-12 tahun 462 6%
3 | 13-15 tahun 1.406 18%
4 | 20-26 tahun 1.123 14%
5 | 27-40 tahun 2.638 32%
6 | 40 keatas 2.190 26%

Konseli yang berusia 12 tahun termasuk pada urutan usia 7 hingga 12 tahun

yakni 6% dari seluruh penduduk yang berjumlah 8.207 orang penduduk.

3. Deskripsi Konselor

Konselor adalah pihak yang membantu konseli dalam proses konseling.

Sebagai pihak yang paling memahami teori dan teknik konseling secara mendalam,

konselor menjalankan tugas menjadi fasilitator dan guide bagi konseli. Konselor

" Wawancara Kepala RW di Kantor Kelurahan Kembang Kuning, 17 Desember 2016 11:30
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mendampingi sekaligus membantu menemukan dan menyelesaikan permasalahan
yang dihadapi oleh konseli.

Konselor yang merupakan salah seorang mahasiswa UIN Sunan Ampel
Surabaya dengan Program Studi Bimbingan Konseling Islam (Prodi BKI), dimana
dalam kesempatan ini menjadi peneliti yang membantu mencari solusi dari
permasalahan konseli yang terdapat didalam keluarganya.

Adapun gambaran singkat mengenai konselor dalam meningkatkan

prososial anak dalam keluarga adalah sebagai berikut:

Nama : Ummy Habibah

Tempat, Tanggal Lahir . Jakarta, 10 Juni 1994

Jenis Kelamin . Perempuan

Agama . Islam

Pendidikan : Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan

Ampel Surabaya.

Riwayat Pendidikan

SD : SDN 05 Tarusan Kamang
SMP sederajat : MTs Tarbiyah Islamiyah Tarusan
SMA sederajat : MAs Tarbiyah Islamiyah Tarusan

Pengalaman konselor sewaktu pendampingan CSR (Campus Social
Resposibility) dari Dinas Sosial sebagai pengganti KKN (Kuliah Kerja Nyata) di
Kembang Kuning Keramat Il Surabaya. Saat pendampingan CSR, konselor
berusaha membantu anak—anak yang putus sekolah dan rentan putus sekolah untuk
dapat terus bersekolah. Sehingga mereka memiliki semangat untuk bersekolah lagi.
Ada yang kecanduan gadget, ada yang kurang perhatian dari orangtua bahkan ada

yang bekerja untuk membantu ibunya mendapatkan uang. Banyak wawasan baru
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yang didapatkan konselor diluar dibangku kuliah. Konselor lebih banyak
memahami kasus-kasus baru mengenai anak.
4. Deskripsi Konseli
Dwi adalah individu yang mengalami permasalahan yang memerlukan
bantuan berupa bimbingan konseling dalam rangka menyelesaikan permasalahan

yang sedang dihadapi oleh Dwi. Adapun identitas Dwi adalah sebagai berikut:

Nama panggilan : Dwi (nama samaran)

Tempat, Tanggal Lahir : Surabaya, 8 September 2004

Jenis Kelamin . Perempuan

Sekolah : SDN Pakis VIII

Kelas .\

Agama . Islam

Urutan Kelahiran . Anak ke 2 dari 3 bersaudara

Alamat : Kembang Kuning Keramat 2/38E, Surabaya’®

a. Deskripsi Kepribadian Konseli

Dwi adalah anak kedua dari tiga orang bersaudara yang menjalani
kehidupannya seperti anak—anak seumurannya, suka bermain dan suka
berkumpul bersama teman-temannya. Dwi menggunakan gadget secara
berlebihan, anaknya tertutup dan suka menggunakan Wi-Fi yang dipasang
bebas tanpa password dan biasanya Dwi menggunakannya untuk sosial media
yang ada dihandphonenya. Dwi sering bolos sekolah dan pernah berhenti
sekolah karena malas dan rasa takutnya sendiri. Di rumah, Dwi juga lebih

senang mengurung dirinya siang hari di kamar. Bermain gadget dan menonton

"8 Dokumen Kartu Keluarga (15-03-2013) milik keluarga konseli yang diambil semasa pendampingan CSR
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TV adalah kegiatan yang biasa dilakukan sehari—hari oleh Dwi. Dwi juga
sering membantah saat orangtuanya berbicara dengannya.
b. Deskripsi Masalah Konseli

Dwi adalah anak kedua dari hasil pernikahan Pak Wawan (nama
samaran) dan Bu Titi (nama samaran). Dwi sempat putus sekolah dari sekolah
lamanya yaitu SDN Pakis IX selama lebih kurang dua tahun. Dwi mengalami
permasalahan perilaku prososial yang masih rendah dalam keluarga. Disaat
pertemuan pertama peneliti dengan Dwi, dia sering menangis apabila
orangtuanya menyuruh melakukan hal yang tidak sukainya. Dia susah untuk
mengungkapkan keinginannya sehingga bibirnya bergetar—getar. Setelah
didampingi beberapa bulan oleh peneliti dalam kegiatan CSR, akhirnya Dwi
kembali bersekolah.”

Dwi kemudian berhasil dipindahkan ke sekolah baru di SDN Pakis
VIIl. Namun beberapa bulan terakhir ini, Dwi menjadi anak yang
memberontak dan membuat orangtuanya bingung bagaimana menyikapi Dwi.
Selain itu, Dwi juga sering bolos sekolah dan lebih suka menghabiskan
waktunya bermain gadget yang baru dibelikan orangtuanya dikamar. Dwi
yang awalnya berinteraksi cukup baik menjadi anak yang kurang baik
interaksinya dengan orangtua. Dia sering menolak untuk mengerjakan perintah
orangtua tanpa ada imbalan yang didapatkannya. Sehingga perilaku prososial
Dwi menurun dan interaksi yang dilakukan didalam keluarga menjadi interaksi
yang tidak sehat. Interaksi yang tidak sehat dimulai dengan kurangnya

komunikasi (keterbukaan dan kejujuran) antara anak dan orangtua. Sehingga

7 Lampiran pendampingan CSR
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untuk berperilaku prososial dibutuhkan beberapa tahap, supaya prososial yang
terjadi antara anak dan orangtua meningkat kembali.

Perilaku prososial yang dibidik peneliti disini adalah sikap Dwi
dengan orangtuanya. Bagaimana Dwi mencoba memenuhi permintaan
orangtuanya tanpa menjadikan hal tersebut alasan untuk mendapatkan sesuatu
yang bisa dijadikan alasan untuk tidak memenuhi harapan orangtuanya.
Sedangkan dari deskripsi permasalahan ini, peneliti melihat perilaku Dwi
belum menunjukkan bagaimana seorang anak seharusnya berperilaku prososial
dalam keluarga. Dalam arti, Dwi belum bisa sepenuhnya mengerjakan sesuatu

tanpa memperoleh sesuatu yang diinginkannya.

Banyak sekali ayat-ayat Al-Qur’an yang memerintahkan bagaimana
seharusnya kita bersikap kepada ibu-bapak. Tentunya perilaku prososial anak
kepada orangtua dapat dibidik melalui bagaimana Dwi berperilaku kepada
orangtuanya sehari—hari. Apakah menjadi anak yang penurut atau menjadi
anak yang suka menjawab, memberontak, atau bahkan menjadi seseorang yang
membenci orangtuanya sendiri.

Latar Belakang Keluarga Konseli

Identitas Orangtua

Bapak : Wawan (nama samaran)
Umur . 43 tahun

Ibu . Titi (nama samaran)
Umur : 37 tahun®

CSR

8 Dokumen Kartu Keluarga Konseli yang diberikan saat peneliti masih menjadi mendampingi di program



56

Dwi yang memiliki dua orang saudara. Eka Ratnasari Ayu (nama
samaran), kakak perempuannya putus sekolah dan menikah setelah kelas 11l
SMP. Sedangkan adik Dwi, Wahyu Satrio Perdana (nama samaran) masih
bersekolah di SDN Pakis I. Dia berbeda dengan dua kakaknya, dia rajin dan
tidak membolos sekolah seperti kakaknya.

Orangtua Dwi, ibu Dwi bersekolah sampai SD kelas VI sedangkan
bapak Dwi bersekolah SD namun tidak sampai lulus. Begitupun kerabat—
kerabat Dwi juga mengalami hal yang sama yaitu menikmati pendidikan
tingkat rendah dan paling tinggi SMA. Berikut adalah genogram keluarga Dwi
ada tiga garis keturunan diatas Dwi:®

Genogram

Bagan 3.1

Raden Basuki
=qD= -SD= Endang
=5D=
Want And: Erwin Tahk Nantk Udin Pardi Eko Wanto Nadi  Tytik Bl
=MP=  =SD= =SMA=  =gMP=  =MA= SMA=  =gp=  =SMP=  =MP=  =SD= gpp 7~ S
Q
LF : : : : - o ,:’
SS¥naa PRt L
Wawan Nlne ponlen Tih
T2y ezzzze
=3D= ‘::::~ ,:“,—"‘ =5D=

ka Dwi Satrio

=SMP= >>8D >>SD

Laki - leki - Diabetes >< Meninggal Bl Pendidikan Terakhir
Laki -1 aki perokok m———
Perempuan e Konflik s Masih dalam tahap

——  Hamonis pendidikan

8 \Wawancara dengan keluarga konseli, 19 Desember 2016 18:15
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Genogram diatas menjelaskan peristiwa yang terjadi dalam tiga
keturunan diatas Dwi. Bagaimana dengan kesehatan dan tingkat pendidikan
yang pernah diduduki oleh masing—masing anggota keluarga Dwi. Yang masih
bersekolah hingga kini adalah Dwi dan adik laki—lakinya Satrio.

Sehari—harinya, bapak dan ibu Dwi harus bekerja pagi-pagi dan Dwi
tinggal bersama dengan adiknya. Orangtua Dwi sibuk mengurusi keuangan
sehingga anak—anak mereka bebas. Saat anak—anak melakukan kesalahan
mereka dimarahi dan disalahkan. Peran sebagai orangtua pada dasarnya adalah
memberikan arahan, kasih sayang dan pengertian kepada anak—anak mereka.
Khusus Dwi yang ditangani, awalnya anak yang manut menjadi anak yang
akhirnya memberontak kepada orangtua.

Hal tersebut dikarenakan kurangnya waktu Dwi bersama orangtua
yang seharusnya menjadi panutan dan contoh bagi anak—anak, terutama Dwi
supaya dapat berinteraksi dengan baik sehingga menghasilkan perilaku yang
baik pula. Sehingga menjadi anak yang berbakti dan baik dalam pandangan
masyarakat terutama keluarga.

Penanaman nilai kasih sayang antara orangtua dan anak yang
menghasilkan interaksi positif dan melahirkan prososial anak dalam keluarga
adalah sebuah perintah Allah.

Kondisi Ekonomi Konseli

Secara perekonomian keluarga Dwi bisa dikatakan adalah keluarga
dengan tingkat perekonomian menengah kebawah. Untuk menyambung
hidupnya dan memenuhi kebutuhan sehari-hari serta kebutuhan sekolah Dwi
tersebut. Bapak Dwi bekerja sebagai kuli bangunan, sedangkan ibu Dwi dulu

sempat bekerja sebagai pedagang makanan dan kopi. Ibu Dwi mulai berjualan
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dari maghrib hingga dirasa tidak ada lagi pembeli yang datang membeli
dagangannya. Namun sekarang ibu tidak lagi bekerja sebagai pedagang, ibu
bekerja sebagai buruh pabrik roti rumahan, terkadang juga bekerja serabutan
seperti menyetrika pakaian.

Bapak Dwi yang bekerja sebagai buruh bangunan tentu pekerjaannya
tidak menetap, kadang ada tempat yang butuh kuli bangunan banyak dan ada
pula yang butuh sedikit orang. Kesehatan juga mempengaruhi pekerjaan, jika
orangtua Dwi sehat maka keuangan keluarga Dwi ikut terselamatkan. Jika
pekerjaan yang tidak menentu maka penghasilan yang didapat oleh orangtua
Dwi juga tidak menentu. Bapak sempat sakit dan pernah tidak bekerja sekitar
dua minggu. Hal ini tentu mempengaruhi penghasilan keluarga. Selain itu, ibu
juga pernah berhenti berjualan malam hari karena sudah banyak yang buka
warung—warung dan dagangan ibu tidak begitu laku.

Kondisi Keagamaan Keluarga

Dwi dan keluarga adalah keluarga yang awam dengan keagamaan.
Meskipun seluruh anggota keluarga adalalah muslim namun yang tekun
mengerjakan sholat diantara anggota keluarga tersebut hanya ibu, Satrio dan
Dwi. Meskipun Dwi terkadang mengerjakan sholatnya. Sedangkan bapak tidak
pernah menjalankan sholat sama sekali, hal tersebut mempengaruhi kedua
anak untuk tidak mengerjakan sholat karena bapaknya tidak memberikan
contoh kepada anak—anaknya.

Ketika peneliti bertanya kepada salah seorang kerabat Dwi tentang
keagamaan keluarga tersebut, kerabat keluarga, mengatakan bahwa keluarga

tersebut memang jarang sholat, mereka sholat hanya ketika hari lebaran saja.



59

Yang rajin sholat selama ini adalah ibu, Satrio, dan Dwi walaupun masih ada
yang bolong sholatnya.

Meskipun demikian, Dwi dan Satrio juga belajar mengaji di TPA di
sekitar tempat tinggal mereka pada malam hari. Dwi dan Satrio masih terbata—
bata membaca ayat suci Al-Qur’an. Sedangkan ibu dan bapak sangat jarang
untuk membaca Al-Qur’an. Selain itu, Dwi juga mengetahui bacaan-bacaan
sholawat yang umum dilantunkan diantaranya sholawat badriyah.

Keluarga Dwi tidak ada yang bersekolah di pondok pesantren.
Semuanya bersekolah di sekolah umum. Ini adalah salah satu penyebab
mengapa keluarga ini sangat kurang dari keagamaan. Selain itu, keluarga juga
kurang mengikuti pengajian atau siraman rohani didaerahnya.

Kondisi Lingkungan Konseli

Lingkungan sekitar rumah Dwi bisa disebut lingkungan yang tidak
sehat. Banyak teman—teman sebaya Dwi sudah kecanduan gadget atau
smartphone. Hal tersebut karena ada Wi—Fi yang dipasang tanpa dipassword.
Sehingga anak—anak atau siapapun bebas menggunakannya tanpa pengawasan
khusus dari lingkungan sekitar terutama keluarga. Namun, ada beberapa
orangtua yang memberikan kesempatan kepada anaknya untuk menggunakan
Wi-Fi tetapi tetap dibawah pengawasan mereka. Berbeda dengan Dwi yang
bebas menggunakan tanpa dipandu oleh orangtua.

Berbeda sekali jika dilihat dari lingkungan atau saat ada rutinitas RT
atau RW, warga akan berkooperasi membantu kegiatan—kegiatan tersebut.
Begitupun apabila ada salah seorang melakukan hajatan maka mereka akan
tolong—menolong dalam acara tersebut. Keluarga Dwi juga ikut membantu

kegiatan tersebut. Terkadang sore hari atau jika tidak ada pekerjaan, orangtua
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konseli duduk dan ikut mengobrol dengan tetangga yang kebetulan duduk

diteras depan atau menunggu anak—anak mereka bermain.

B. Deskripsi Hasil Penelitian

1.

Proses Konseling Keluarga dengan Human Validation Process Model untuk

Meningkatkan Prososial Anak Dalam Keluarga di Desa Kembang Kuning Keramat

Il Surabaya

Sebelum  melangkah  menuju  proses konseling, konselor harus

mempersiapkan diri untuk beberapa hal sebagai berikut:

a.

Konselor harus meminta kesediaan Dwi untuk meluangkan waktu dan
mengikuti proses terapi tanpa paksaan siapapun;

Konselor memandu diskusi mengenai permasalahan yang tengah dihadapi
konseli;

Konselor mengamati dan mengarahkan diskusi yang sedang berlangsung,
sehingga secara perlahan anggota diskusi dalam konseling nyaman
menceritakan pengalamannya masing—masing seperti apa;

Konselor akan mengingatkan apabila ada anggota keluarga yang memotong
pembicaraan atau marah ketika anggota keluarga yang lain sedang dalam proses
pengungkapan permasalahan atau keinginannya;

Konselor juga memberikan suasana humor dan sentuhan pribadi pada masing—
masing anggota keluarga disaat proses diskusi berlangsung;

Diskusi yang sedang berjalan lancar dan tiap anggota keluarga sudah mampu
terbuka dan menerima ungkapan dan isi hati masing—masing anggota keluarga,
maka proses diskusi dapat diakhiri dengan saling memaafkan satu sama lain,

dengan saling bersalaman dan memeluk.
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Dalam proses pelaksanaan konseling ini, konselor berusaha membangun
hubungan dan keakraban yang baik dengan Dwi maupun keluarganya dengan
mengobrol dan berinteraksi yang terkadang diselipkan guyonan yang bertujuan
untuk memudahkan jalannya proses konseling yang efektif, nyaman dan tidak kaku
sehingga Dwi yang awalnya tertutup menjadi terbuka, begitu pula dengan keluarga
Dwi. Dengan proses konseling yang nyaman dan efektif Dwi dan keluarga tentu
akan merasa bebas untuk mengatakan pendapat, perasaan, dan pengalamannya

kerena sudah merasa nyaman dengan keberadaan konselor.

Dalam proses konseling, ada beberapa langkah yang digunakan oleh konselor
dalam memberikan bantuan kepada Dwi, supaya mendapatkan hasil yang maksimal
dalam menyelesaikan masalahnya yang disertai adanya perubahan dari segi perilaku,
perasaan dan pikiran konseli. Berikut ini adalah langkah—langkah konseling yang

dilakukan kepada konseli:

a. ldentifikasi Masalah

Identifikasi masalah dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang
dihadapi olen Dwi serta gejala—gejala yang tampak, baik secara langsung
ataupun tidak, sehingga memerlukan pengukuran lebih dalam untuk
mengetahuinya. Pengukuran yang lebih dalam dilakukan melalui kegiatan home
visit (kunjungan) kerumah Dwi untuk mengetahui aktivitas yang dilakukan oleh
Dwi dan keluarga. Pengukuran lebih jauh atau yang lebih sering disebut dengan
assesment.

Hasil assesment didapat melalui observasi dan wawancara dilakukan
terhadap Dwi, keluarga Dwi, dan lingkungan sekitar Dwi. Dari hasil observasi

dan wawancara tersebut dapat diketahui bahwa keluarga tersebut memang
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rentan dengan permasalahan, mereka sering bertengkar hingga tetangga merasa
terganggu oleh kerusuhan yang dibuat oleh mereka.

Hal tersebut karena mereka saling menyalahkan satu sama lain. Kejujuran
dan keinginan untuk menjadi pribadi yang baik dan prososial dalam keluarga
menjadi sebuah harapan belaka. Mereka hanya akan berkomunikasi apabila ada
perlunya saja. Sehingga belum ada yang bisa membangun kepercayaan terhadap
Dwi dan kurangnya kegiatan interaksi positif baik dari orangtua kepada Dwi
maupun sebaliknya.

Hal ini dikarenakan anggota keluarga tidak menanamkan nilai interaksi
yang baik dalam keluarga. Sehingga perilaku prososial pun sulit dimunculkan
sehingga Dwi menjadi anak yang kurang prososial terhadap orangtuanya.
Misalnya, ibu menyuruh Dwi membersihkan rumah. Dwi tidak akan mau karena
Dwi merasa dia tidak akan menerima imbalan apa—apa atau bisa dikatakan Dwi
tidak akan menerima apa yang diinginkannya. Sehingga perilaku prososial Dwi
terhadap orangtuanya masih perlu ditingkatkan.

Menurut penuturan Dwi saat wawancara dengan konselor, dia ingin
bercerita dan mengungkapkan keinginannya. Namun, saat Dwi ingin
mengutarakan keinginannya Dwi sering dimarahi. Sehingga dia takut
mengutarakan keinginannya kepada orangtuanya. Dia lebih memilih diam atau
terkadang memberontak dan melarikan diri. Begitupula penuturan dari tetangga,
yang mengatakan Dwi sering keluar saat dia merasa tidak nyaman berada
dirumahnya.

“ngunu mbak, lek Dwi niku ga gelem dikonkon, pasti diseneni kale ibu.e. mari
ngonten Dwi mbentak lan kabur kerumah temenne”.(begitu mbak kalau Dwi itu
sudah mau disuruh, masti dimarahi oleh ibunya. Setelah itu Dwi membentak
dan kabur kerumah temannya). Sing tak sayangno mbak, keluargo ne iku ra

gelem nuturi apik—apik anak.e kok. Lak tambah melayu anak.e mbak. Karepe
anak.e pengen apik tapi karo anak mboten apik. Tambah Dwi niki koncoan kale
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arek-arek sing senenganne Wi-Fian. Kadang—kadang Dwi niku melu koncone

mbak, mboh kemana. Ibu bapak.e Iho ga mau tau (yang disayangkan mbak,

keluarga Dwi itu tidak mau berbicara baik-baik dengan anaknya (Dwi) kok.

Bagaimana anaknya tidak kabur. Pengennya anak jadi orang baik tapi terhadap

anak sendiri tidak baik. Tambah Dwi itu berteman sama anak - anak yang suka

Wi-Fian. Terkadang Dwi juga ikut temannya entah kemana, orangtuanya malah

tidak mau tau.)®

b. Diagnosis
Langkah ini bertujuan untuk menetapkan permasalahan yang dihadapi oleh

Dwi beserta latar belakangnya. Dari hasil identifikasi tersebut permasalahan

yang dialami olen Dwi adalah sebagai berikut:

1) Orangtua Dwi tidak memberikan kesempatan Dwi untuk prososial dengan
orangtuanya sendiri. Saat permintaan orangtua telah dipenuhi oleh Dwi dan
Dwi menginginkan sesuatu orangtuanya tidak mau mendengarkan
keinginan Dwi serta penjelasan mengapa dia menginginkan hal itu.

“ya ampun nduk, lapo tumbas hadiah—hadiah barang. Sing ndi seh sing
ape ulang tahun? Ibu pegel malah mok konkon tumbasno kado kanggo
koncomu?” (ya ampun nak, kok mau beli hadiah segala. Siapa yang mau
ulang tahun? lbu capek, malah disuruh belikan kado untuk temanmu?).
Ucapan tersebutlah yang membuat Dwi merasa tidak dihargai
keinginannya. Sehingga untuk prososial atau menyikapi dengan baik
keinginan orangtuanya tidak ada.
“Sing penting tumbasnolah bu. Sandal Eiger ta opo sandal Crossc ta.
Kanggo ultah temanku bu.” (yang penting belikanlah bu, sandal Eiger atau
sandal Crossc untuk ulang tahun temannku).

2) Dwi merasa terpojokkan sehingga memberontak kepada orangtua. Selalu

disalahkan dan tidak ada keinginan dari orangtua untuk mengajarkan dan

membantu Dwi menjadi anak yang lebih baik. Berikut penuturan Dwi

setelah keinginannya tidak dapat dipenuhi orangtuanya:

8 \Wawancara tetangga konseli, tanggal 6 Desember 2016 12:00
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“aku disalahno terus mbak. Ga oleh ngene ga oleh ngunu. Dikamar wae,
aku lak suntuk. Bosen aku. Aku dikonkon tak lakoni mba, lak giliran aku
minta opo malah diseneni mbak. Yo opo aku ga kabur. Malas aku ngene
terus mbak”. (aku disalahkan terus mbak. Aku tidak boleh begini, tidak
boleh begitu. Dikamar terus suntuk mbak. Aku disuruh—suruh, saya lakukan
mbak. Giliran aku minta apa yang aku suka, malah aku dimarahi mbak.
Bagaimana aku tidak kabur mbak? Malas aku begini terus mbak).

Orangtua tidak bersikap baik sehingga membuat Dwi ikut berperilaku tidak

baik.

“ngomong karo aku ae lek ga diseneni iku ga seneng koyok.e mbak.
Padahal aku iso dikandani apik-apik ga usah marah-marah. Koyok
ngandeni aku angel ae. Lek misalkan aku ape curhatpun, ibu kale bapak ga
ngiro gelem tak jak ngomongan. Kalaupun mau diawal mangut-mangut
tapi ujung-ujunge aku diseneni, mari ngunu aku ngejawab tambah
diseneni. Mending kabur mbak, main ambek arek-arek. I1bu kale bapak yo
wes ngunu iku, ga ono perhatian kanggo aku.” (kalau bicara sama aku
kalau aku tidak dimarahi itu tidak senang mbak. Padahal aku juga bisa
diajak bicara baik—baik tanpa harus bicara keras—keras. Aku kayak orang
yang susah untuk diajak bicara. Misalkan aku mau curhat, ibu sama bapak
tidak akan mau diajak mendengarkan keluh kesah dan keinginanku.
Kalaupun mau, diawalnya seolah mengiyakan keinginanku tapi akhirnya
aku dimarahi. Aku jawab malah tambah dimarahi. Mending aku lari mbak,
main sama teman-teman. lbu sama bapak tidak ada perhatiannya untuk
aku).

Prognosis

Setelah masalah Dwi ditetapkan, langkah selanjutnya adalah pemilihan

strategi/teknik konseling. Konselor menetapkan bantuan yang akan diberikan

kepada Dwi berdasarkan permasalahan yang dihadapi oleh Dwi. Teknik yang

akan dipakai adalah konseling keluarga dengan pendekatan human validation

process model dalam upaya membangun komunikasi efektif sehingga membawa

kepada interaksi positif guna meningkatkan prososial anak dalam keluarga.

Kemudian bagaimana penerapannya dalam keluarga sehingga anak dapat

meningkatkan prososialnya dalam keluarga. Orangtua adalah salah satu

mediator yang nantinya berperan dalam komunikasi dan interaksi yang baik
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sehingga prososial anak dalam keluarga dapat meningkat setelah dilakukannya
konseling.
Treatment/Terapi

Setelah konselor menetapkan terapi apa yang akan digunakan untuk
menghadapi permasalahan yang dialami oleh Dwi, maka tahap selanjutnya
yang harus dilakukan adalah merealisasikan langkah—langkah yang sudah
ditetapkan dalam langkah prognosis di atas, yang tentunya berdasarkan latar
belakang yang menjadi penyebab terjadinya permasalahan.

Hal tersebut sangat penting dalam proses konseling karena dalam tahap
inilah dapat ditentukan seberapa efektif dan tingkat keberhasilan konselor dalam
membantu mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh Dwi.

Teknik terapi yang digunakan oleh konselor dalam proses konseling
adalah konseling keluarga yang bertujuan untuk mempermudah terjalinnya
interaksi antar anggota melalui kontak sosial dan komunikasi efektif dalam
berhubungan (connection) antar anggota keluarga. Oleh karena itu, keluarga
perlu membiasakan diri untuk saling berkomunikasi dengan baik, sehingga
interaksi bisa berjalan dengan baik antar anggota keluarga. Sehingga perilaku
prososial antara anak dan orangtua menjadi kebiasaan yang terdapat dalam
keluarga.

Konselor menggunakan pendekatan human validation process model
yang ada didalam konseling keluarga yang bertujuan untuk menekankan pada
peningkatan keselarasan terhadap pola komunikasi dan kronologis kehidupan
keluarga sebenarnya. Hal ini menekankan faktor seperti membuat kontak dalam
keluarga, kejujuran emosional, sentuhan pribadi dalam proses terapi, Yyaitu

dengan menciptakan proses kelompok dimana pola keluarga dan pengalaman
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bisa disimulasikan dan konselor menjadi fasilitator dan guide dalam proses

konselingnya. Jadi, yang berperan aktif dalam penyelesaian masalah adalah

konseli yang dibantu oleh keluarganya dan tidak lepas dari bantuan konselor.
Berikut ini adalah proses konseling keluarga dengan human validation

process model yang diberikan kepada konseli dalam menyelesaikan

permasalahannya:

1) Tahapl:

Tanggal 7 Desember, konselor mulai melakukan konseling dengan
konseli dan orangtua konseli. Berikut narasi dari wawancara yang
dilakukan:

Konselor melihat hubungan yang kurang akrab antara Dwi dengan
orangtua Dwi. Dwi juga bersikap acuh pertanda rendahnya prososial yang
dimulai dari komunikasi dalam keluarganya yang masih belum efektif. Dwi
juga mengelak dan membantah apabila disalahkan oleh orangtuanya.
Konselor mencoba untuk perlahan mengorek keterangan langsung dari Dwi
dan Ibu. Konselor juga menyelipkan humor mengenai kesukaannya bermain
handphone supaya Dwi dan Ibu tidak merasa terlalu kaku saat dilakukannya
wawancara.

Langkah awal yang dilakukan adalah mencoba membantu Dwi
untuk dapat berkomunikasi secara efektif (stimulus dan respon saling
berkesinambungan) dengan keluarga terutama orangtuanya. Melalui
komunikasi efektif yang dilakukan Dwi secara bertahap, sekaligus
membantu orangtua Dwi untuk memahami fungsi keluarga secara hakiki
yaitu bagaimana orangtua bersikap baik (berkomunikasi dan berinteraksi)

seperti apa seharusnya yang ada dalam keluarga dan meminta Dwi mencoba
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berinteraksi positif (santun dan sopan) seperti berusaha memenuhi
permintaan/harapan/keinginan orangtua untuk meningkatkan prososial anak
dan orangtua.

Karena saat itu yang ada hanya konseli dan ibu, komunikasi
konseling yang dilakukan adalah berupa sharing mengenai permasalahan
Dwi. Mencoba mengorek keterangan dan harapan dari masing-masing
individu. Konselor kemudian menyarankan kepada ibu konseli untuk
memulai interaksi positif maka anak dapat memahami bagaimana
berperilaku prososial. Orangtua perlu membantu anak untuk bersikap lebih
senang melakukan keinginan mereka tanpa membantah apa Yyang
disampaikan kepadanya. Sehingga interaksi yang terjadi kemudian adalah
sebuah perbuatan baik yang menjadi salah satu bagian dari tanda adanya
prososial anak dalam keluarga.

Konselor juga mengingatkan Dwi, apakah Dwi masih ingat dengan
pesan Bu Mierrina saat menghadiri acara CSR di taman bibit. Dwi
mengingat pesan yang disampaikan oleh Bu Mierrina yaitu selalu
mendoakan kedua orangtua memeluk dan minta maaf kepada kedua
orangtua saat bersalah. Sebagai seorang anak, berbakti kepada orangtua
adalah sebuah perintah dari Allah swt. Hal tersebut adalah salah satu tanda
bahwa anak dapat prososial anak dalam keluarga.

Tahap II:

Tanggal 11 Desember, konselor melakukan konseling dengan kedua
orangtua Dwi. Konselor mengajak orangtua konseli untuk open discussion
mengenai permasalahan yang dialami Dwi. Kedua orangtua Dwi diberi

pemahaman bahwa keluarga adalah dasar atau contoh yang mengajarkan
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anak untuk menjadi seseorang yang baik atu tidak. Apabila keluarga
mendidik anaknya menjadi tidak baik maka anak menjadi tidak baik begitu
pula sebaliknya. Jika keluarga Dwi berhasil mendidik Dwi menjadi pribadi
baik maka keluarga Dwi menjadi salah satu keluarga yang selamat.

Keluarga yang selamat adalah keluarga yang mampu membantu
seluruh anggota keluarganya dari segala permasalahan yang terjadi, baik
permasalahan duniawi ataupun permasalahan ukhrawi. Sehingga keluarga
tersebut menjadi harmonis dan rukun. Dengan memberikan pemahaman
kepada orangtua Dwi, mengenai keluarga sebagai dasar mendorong seorang
anak menjadi pribadi yang baik dengan bertujuan untuk merubah respon
yang diberikan orangtua terhadap Dwi maupun sebaliknya.

Pemberian pemahaman ini ditujukan agar orangtua memahami
fungsi keluarga secara perlahan. Seperti fungsi orangtua sebagai media
belajar anak yang pertama. Sehingga orangtua dapat membantu Dwi
memahami bahwasanya keluarga adalah tempat bercerita, tempat berbagi
masalah, tempat nyaman bagi Dwi, keluarga bukan tempat yang membuat
Dwi tidak nyaman. Orangtua konseli diberikan pemahaman untuk saling
membantu dalam mendidik Dwi. Seperti jika salah seorang bersikap tegas
kepada anak maka yang lain juga harus bersikap seperti itu.

Dalam konseling yang dilakukan dengan orangtua Dwi, yang sudah
berusaha membangun komunikasi adalah Ibu Titi (ibunya Dwi). Ibu Dwi
ditanyai bagaimana sikap Dwi beberapa hari setelah pertemuan. Dwi
awalnya sangat sulit diajak bicara namun karena beberapa kali dibujuk oleh
ibunya dengan imbalan dipenuhi keinginannya, Dwi tidak membentak dan

perlahan mulai terbuka. Maka orangtua Dwi kemudian memahami bahwa
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orangtua harus bisa bersikap wibawa dan mengajarkan contoh yang baik
untuk anak-anak mereka. Seperti mendengarkan saat anak-anak mereka
berbicara dan santun saat berkata-kata. Dengan demikian, Dwi minimal
dapat menyontoh sikap dan ucapan baik orangtuanya sehingga interaksi
yang mereka hasilkan bersifat positif. Dari interaksi—interaksi positif inilah
peningkatan perilaku prososial dimulai.

Selain itu, orangtua diberikan pemahaman untuk tidak harus
memaksakan kehendaknya kepada anak. Dwi sering memberontak karena
Dwi tidak memahami mengapa orangtuanya memarahi Dwi. Orangtua yang
sibuk tanpa perhatian dan modelling perilaku yang baik untuk anak- anak
mereka. Sehingga keluarga tidak berfungsi sebagaimana mestinya.
Konselor kemudian juga membuat kontrak perubahan perilaku yang
menggambarkan perubahan perilaku konseli dan orangtuanya. Sebagai
bukti apakah ada prososial yang sudah dilakukan setelah adanya proses
konseling di dalam keluarga Dwi di Kembang Kuning Keramat I
Surabaya.®

3) Tahap Il

Tanggal 14 Desember, konselor melakukan home visit kerumah
konseli. Konselor melakukan konseling individual berupa sharing bersama
Dwi. Dwi mengaku sudah merasakan nyaman untuk bercerita
permasalahannya, interaksi keluarga sudah mulai positif meski baru
menanggapi orangtuanya dengan sederhana, berusaha untuk memenuhi
harapan orangtua ataupun meminta orangtuanya untuk memenuhi

keinginannya.

8 Wawancara keluarga konseli, 11 Desember 2016 10:00
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Konselor mengarahkan Dwi untuk melakukan komunikasi efektif
sehingga interaksi positif terbangun dan mewujudkan perilaku prososial.
Dwi juga menuturkan bahwa orangtua Dwi tidak lagi memaksakan
kehendak mereka terhadap Dwi. Dwi juga mulai memenuhi keinginan
orangtua tanpa berharap imbalan apa-apa untuknya. Orangtua mulai untuk
memperbaiki fungsi—fungsi keluarga sebagaimana mestinya, walaupun
masih dalam tahap awal. Seperti membagi waktu bersama untuk diskusi
dengan anak-anak mereka.

Peneliti juga mendengar dari tetangga bahwa konseli tidak pernah
kabur atau main bersama temannya tanpa sepengetahuan dan konseli selalu
izin orangtuanya. Selain itu, orangtua konseli tidak melulu bekerja diluar.
Keluarga Dwi terlihat lebih akrab dari sebelumya. Selanjutnya, peneliti
kemudian mengumpulkan keluarga Dwi untuk membahas semua
permasalahan yang dirasa belum tuntas sehingga Dwi dapat bertindak
prososial dengan keluarga seutuhnya.®

4) Tahap IV

Tanggal 19 Desember, peneliti mendatangi keluarga untuk
memastikan kelanjutan pendidikan Dwi dan bagaimana perubahan sikap
Dwi. Begitu pula dengan orangtua Dwi, peneliti menanyakan perubahan
sikap keluarga yaitu perubahan sikap orangtua selama jeda konseling yang
dilakukan. Konselor menggunakan teknik family sclupting (keluarga
mematung), dimana pada tahap akhir ini, sesi konseling yang dilakukan
tidak ada yang boleh yang menyela pembicaraan masing-masing anggota

keluarga.

8 Wawancara dengan konseli, 14 Desember 2016 18:30



71

Dwi bersama orangtuanya duduk bersama konselor membahas
mengenai pilihan Dwi mengenai sekolahnya. Komunikasi dalam keluarga
Dwi terlihat sudah lebih baik. Orangtua Dwi tidak memaksakan kehendak
mereka. Orangtua Dwi hanya menuturkan keinginan mereka supaya Dwi
dapat melanjutkan sekolah. Dwi juga mengungkapkan keinginannya untuk
tetap bersekolah kepada orangtua. Dwi tidak meminta imbalan apapun atas
pilihan yang dipilihnya. Dalam sesi konseling, konselor menyelipkan
humor mengenai sikap Dwi yang dulu suka meminta sesuatu untuk dapat
memenuhi permintaan orangtua supaya konseling berjalan dengan nyaman
untuk Dwi dan keluarganya.

Orangtua sudah memahami bahwa keluarga adalah tempat
dibinanya seorang anak menjadi seorang yang berkepribadian baik. Dwi
juga bersedia untuk prososial (bertindak tanpa memikirkan imbalan apa
yang didapatnya) dalam keluarga. Orangtua bersedia menemani Dwi untuk
memperbaiki kesalahan yang telah terjadi selama ini. Orangtua dan Dwi
saling berjanji untuk melakukan yang terbaik untuk keluarga. Sehingga
perilaku prososial yang dilakukan dalam keluarga dapat bermanfaat serta
dirasakan oleh anggota keluarga.

Kejadian yang telah terjadi sebelumnya diambil menjadi
pengalaman masa lalu. Pengalaman masa lalu adalah hikmah yang diambil
menjadi pelajaran. Pelajaran supaya kedepannya tidak terjadi lagi masalah
yang sama. Perilaku yang baik menggerakkan kita kepada perilaku
prososial. Perilaku prososial dimulai dalam keluarga, bagaimana anggota

keluarga saling berinteraksi positif satu sama lain. &

8 Wawancara dengan konseli dan keluarga konseli, 19 Desember 2016 18:15
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Evaluasi/Follow up

Setelah melakukan konseling, selanjutnya adalah melakukan
langkah evaluasi/follow up, yang dimaksudkan untuk mengetahui sudah
sejaun mana hasil yang diperoleh dalam proses konseling. Sejauh mana
perubahan yang terjadi dalam diri Dwi sehingga dengan langkah ini dapat
dilihat keberhasilan dari proses konseling keluarga dengan human
validation process model yang dilakukan oleh peneliti dalam beberapa
tahap.

Dalam menindak lanjuti permasalahan tersebut, konselor melakukan
observasi, home visit, wawancara serta dokumentasi dalam melakukan
peninjauan lebih mendalam, mengenai perkembangan yang dialami oleh
Dwi sesudah dilakukannya proses konseling dalam penelitian ini.

Dari prespektif perilaku dan tata krama, Dwi mulai sopan dan Dwi
juga menjaga sikapnya baik didalam keluarga maupun di lingkungan
masyarakatnya, khususnya sikap dan perilaku Dwi kepada orangtuanya.
Seperti yang ucapan adik laki-laki Dwi, Dwi tidak lagi membantah kata—
kata orangtua. Saat ditanya orangtua Dwi juga tidak lagi menggerutu.
Walaupun sesekali tetap sedikit tidak menerima namun Dwi akhirnya
menuruti. Begitu pula juga pendapat tetangga dan kerabat terdekat, sudah
banyak perubahan yang terjadi dalam diri Dwi dan keluarga Dwi.

Sikap Dwi yang mulai menerima perintah/permintaan/harapan dari
orangtua adalah tanda meningkatnya prososial Dwi didalam keluarganya.
Orangtua adalah mediator yang membantu Dwi untuk terus berperilaku
prososial. Kesinambungan antara keduanyalah yang menjadi pendorong dan

penghambat dari adanya prososial yang ada di dalam keluarga Dwi sendiri.
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Konselor tetap memantau Dwi dan keluarga meskipun tahapan
konseling sudah usai, seperti berkunjung untuk mengetahui kabar atau
sekedar bertanya apakah konseli dan keluarga masih mengingat
nasihat/perkataan dari konselor untuk keluarga. Walaupun itu hanya
sekedar mampir, tapi tetap untuk melihat apakah keluarga tersebut dalam
keadaan yang baik, menyadari permasalahan yang telah mereka lalui dan
memperbaiki kesalahan—kesalahan dimasa lalu.

Deskripsi Hasil Akhir Pelaksanaan Konseling Keluarga dengan Human Validation
Process Model untuk Meningkatkan Prososial Anak Dalam Keluarga di Desa
Kembang Kuning Keramat Il Surabaya

Dalam proses konseling keluarga yang telah dilakukan kepada Dwi melalui
pendekatan Human Validation Process Model. yang digunakan untuk melakukan
kontrak perubahan dalam memantau perkembangan Dwi. Maka dapat
dikategorikaan bahwa penelitian yang dilakukan konselor telah berhasil walaupun
belum seratus persen (<100%). Dari hasil wawancara dan observasi, dan juga dari
beberapa informan baik saudara, tetangga maupun teman dekat Dwi telah
mengatakan bahwa mereka sudah melihat beberapa perubahan yang tampak dari
keluarga yang bersangkutan (Dwi) tersebut.

Perubahan tersebut mulai tampak dan terlihat dari hasil kontrak perubahan
yang telah diterapkan yang tentunya juga perubahan itu tidak terlepas dari keinginan
dan kemauan Dwi dan keluarga Dwi sendiri untuk berubah menjadi lebih baik.
Untuk mengetahui perubahan yang jelas dari hasil proses konseling keluarga, maka
dibawah ini terdapat tabel mengenai perubahan yang terjadi dalam diri Dwi, bapak

dan ibu.
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Kontrak Perubahan Perilaku Dwi

Tabel 3.2
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Berikut adalah hasil penelitian yang dilakukan selama dua minggu terakhir

No.

Perilaku

HARI

Tidak membentak
orangtua

Jujur dan terbuka
mengenali
permasalahannya
kepada orangtua

Keluar rumah seizin
orangtua

Sopan dalam
berperilaku kepada
orang yang lebih tua

Bertanggung jawab
untuk mengerjakan
tugas rumah

Sebagai seorang anak didalam keluarga, perubahan Dwi setiap harinya

semakin lebih baik. Anak yang awalnya sering membentak kepada orangtua,

berubah jadi lebih sopan dan santun pada orangtua. Tutur kata kepada orang yang

lebih tua lebih santun. Berkata—kata jujur kepada siapapun.Dwi juga sudah meminta

izin kalau keluar rumah dan membantu menyelesaikan pekerjaan rumah yang bisa

dikerjakannya. Hal tersebut merupakan tanda-tanda meningkatnya interaksi dalam

keluarga.

Interaksi yang dilakukan oleh Dwi dengan orangtua sudah menunjukkan

adanya perilaku prososial antara anak dan orangtua. Kontrak diatas adalah salah satu

syarat adanya interaksi yang menghasilkan perilaku prososial anak dalam keluarga.

Berikut adalah tabel masing-masing perubahan sikap orangtua Dwi :
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Kontrak Perubahan Perilaku Bapak

Tabel 3.3

No. Perilaku

1 Mendengarkan anak | v | x | x | x |V |x|x |V |V |x]|«x
saat mengobrol

2 Menasehati anak | vV | vV [V | x |V |V | x |V IV IV |x
dengan cara yang baik

3 Bertutur kata yang baik | * | v | v |V |V | x |V |V |V |V |V
dengan anak

4 Meluangkan waktu | v |V |V | x |V |V |V |V |V | x|V
luang bersama keluarga

5 | MemESEE dan | | e v lv v x| v|v|v]v
memberi contoh yang
baik kepada anak

Sikap bapak berkembang jauh menjadi lebih baik. Semula bapak yang agak
acuh ketika anak-anaknya bercerita sudah mulai mendengarkan keluh kesah
anaknya. Saat menyampaikan nasehat disampaikan dengan cara yang baik.
Walaupun bapak sibuk mencari nafkah diluar rumah, bapak menyempatkan diri
untuk berkumpul bersama keluarga. Jika ada kesalahan yang terjadi, bapak
memaafkan dan memberikan contoh bagaimana menyelesaikan permasalahan
dengan baik. Sifat ini kemudian masih dikembangkan untuk terus meningkatnya
prososial yang dilakukan Dwi di dalam keluarga terutama kepada orangtua Dwi

sendiri.

Selanjutnya adalah perubahan sikap ibu selama proses konseling dilakukan
dalam keluarga. Berikut adalah hasil kontrak perubahan sikap ibu selama
dilakukannya penelitian di Kembang Kuning Keramat Il yang diambil saat tahap

akhir konseling bersama:
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Kontrak Perubahan Perilaku Ibu

Tabel 3.4

No. Perilaku

1 Mendengarkan anak | v [V | x [V |V |x |V |V ]|x|V]x
saat mengobrol

2 Menasehati anak | vV |V [V | x |V |V | x| x| x|V |x
dengan cara yang baik

3 Bertutur kata yang baik | x | v | x |V |V |V | x |V |V | x|V
dengan anak

4 Meluangkan waktu | |V |V | x |V | x |V | x |V | x|V
luang bersama keluarga

5 | MeTEey dan| ol e | vl e |v|v|v|x|x|x]|v
memberi contoh yang
baik kepada anak

Ibu yang dulu suka marah dan tidak mau mendengar alasan anak—anak mulai
mau mendengarkan keluhan anak—anaknya. Ibu juga berusaha menasehati pelan—
pelan dan lemah lembut, penuh dengan kasih sayang kepada anak—anak terutama
Dwi. Walaupun ibu tetap ikut mencari nafkah diluar rumah, ibu tidak lupa
berkumpul dengan suami dan putra-putrinya. Selain itu, ibu juga memaafkan
kesalahan vyang diperbuatnya dan mengajari mereka bagaimana seharusnya

menyelesaikan persoalan yang dihadapi dengan baik.



